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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTU GOOGLE 

CLASSROOM TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA 

DIDIK KELAS X PADA MATERI POKOK EKOSISTEM DI SMA 

NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG 

 

OLEH 

SHALSADINDA DEWI SAFITRA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model 

discovery learning berbantu google classroom terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas X pada materi pokok ekosistem. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung menggunakan metode quasi eksperimen dengan 

desain pretest- posttest non-equivalent. Sampel penelitian ini adalah peserta didik 

kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Data dianalisis secara statistik dengan uji independent sample t-test menggunakan 

bantuan program SPSS 22.0. Hasil rata-rata N-gain kemampuan literasi sains kelas 

eksperimen (0,45 ± 0,11) berada pada kategori sedang dan kelas kontrol (0,29 ± 

0,14) pada kategori rendah. Angket tanggapan peserta didik dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara deksriptif. Persentase rata-rata 

untuk angket tanggapan peserta didik adalah 83,75% dengan kategori tinggi 

sedangkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran memiliki rata-rata 

persentase sebesar 94,4% dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai signifikasi (0,000 < 0,05) yang berarti terdapat pengaruh 

penggunaan model discovery learning berbantu google classroom terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X pada materi pokok ekosistem di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

Kata kunci: Discovery Learning, Google Classroom, Literasi Sains
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Abad 21 dicirikan dengan pesatnya kemajuan dan juga perkembangan 

teknologi informasi. Pengaruh kuat dalam kemajuan di bidang teknologi juga 

ikut memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pendidikan. Bidang 

pendidikan dituntut untuk mempersiapkan peserta didik yang dapat 

menghadapi era informasi serta di hadapkan pada persaingan ekonomi global. 

Mengacu pada pernyataan tersebut maka setiap individu perlu memiliki 

kemampuan yang dapat digunakan untuk mengahadapi tantangan pada abad 

21. Partnership for 21st Century Skills dalam Wijaya (2018:266)  

menyatakan bahwa abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki 

kemampuan (1) berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) berkomunikasi 

dan bekerjasama, (3) mencipta dan membaharui, (4) literasi teknologi 

informasi dan komunikasi, (5) belajar konsektual, (6) informasi dan literasi 

media. 

 

Salah satu kemampuan yang diperlukan sebagai upaya untuk bertahan dan 

menyesuaikan diri dalam kemajuan era globalisasi abad 21 ini adalah  

kemampuan literasi sains pada ilmu pendidikan. Kemampuan literasi sains di 

artikan sebagai sebuah kemampuan untuk menggabungkan isu-isu yang 

berkaitan dengan sains dan juga gagasan- gagasan sains (Juniati, 2020:315). 

Menurut Murti et al. (2018:1-2) literasi sains merupakan kemampuan 

multidimensi yang meliputi pengetahuan (kosa kata, fakta dan konsep), 

kemampuan pemrosesan (terampil dan intelektual), disposisi (perilaku dan 

sikap) serta hubungannya dengan fakta dan juga lingkungan. Kemampuan 

literasi sains tersebut di perlukan peserta didik untuk menganalisis masalah 

dan juga menghubungkannya dengan berbagai fakta ilmiah. Hal tersebut 
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digunakan untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan fenomena alam serta dampaknya bagi aktivitas manusia. 

 

Menurut Fadilah et al. (2020:28) kemampuan literasi sains peserta didik di 

Indonesia saat ini masih tergolong cukup rendah apabila dibandingkan 

dengan negara lain. Menurut data Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) pada tahun 2018 Indonesia 

menempati peringkat ke 70 dari 79 Negara yang berpartisipasi dengan 

capaian rerata skor hanya 396. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih 

sangat rendahnya kemampuan lierasi sains peserta didik di Indonesia bila 

dibandingkan Negara lain. Menanggapi data tersebut maka diperlukan sebuah 

upaya yang lebih untuk mengidentifikasi serta menyelesaikan rendahnya 

capaian literasi sains di Indonesia agar nantinya dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang mampu bersaing dengan negara lain. 

 

Salah satu upaya meningkatkan kemampuan literasi sains pada peserta didik 

adalah dengan membiasakan peserta didik untuk terlatih dalam mengerjakan 

soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal yang terdapat pada PISA. 

Menurut Fraenkel dan Wallen dalam Hassasiyah (2020:6) perangkat 

pembelajaran pendidik yang berbasis literasi sains juga merupakan faktor 

penting untuk meningkatkan kemampuan literasi sains pada peserta didik. 

Selama ini mayoritas pendidik masih menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah yang menyebabkan kemampuan 

literasi sains serta hasil belajar peserta didik cenderung rendah karena 

kurangnya motivasi, minat dan intensitas belajar selama proses belajar 

mengajar. 

 

Berdasarkan penelitian awal  yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin 

tanggal 19 April 2021, SMA Negeri 16 Bandar Lampung melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh dikarenakan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia mengeluarkan surat edaran Mendikbud No 4 Tahun 



3 

 
 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan pembelajaran jarak jauh dalam masa 

darurat penyebaran Covid-19 (Wardany, 2020: 49). Dari hasil wawancara 

dengan salah satu guru biologi kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

didapatkan informasi bahwa Penyampaian materi pada kegiatan belajar dan 

mengajar selama pembelajaran jarak jauh berlangsung dilaksanakan hanya 

dengan menggunakan media whatsapp group dengan metode tanya jawab. 

Kurangnya media pembelajaran yang digunakan serta faktor dari 

pembelajaran jarak jauh menyebabkan peserta didik lebih pasif serta kegiatan 

pembelajaran menjadi kurang efektif. Hal tersebut juga dibuktikan dengan 

nilai rata-rata peserta didik pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung hanya 73 dengan kriteria ketuntasan minimum 75.  

 

Ketika peneliti bertanya mengenai pencapaian kemampuan literasi sains, 

pendidik menyatakan bahwa kemampuan literasi sains belum dikembangkan 

di sekolah karena pendidik belum sepenuhnya mengetahui mengenai literasi 

sains maupun indikator yang terdapat di dalamnya. Selain itu, proses belajar 

dan mengajar dikelas juga belum terlalu berpusat kepada peserta didik 

sehingga tingkat pengetahuan dan kepedulian peserta didik terhadap 

fenomena di lingkungan sekitar masih rendah. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan literasi sains pada sekolah tersebut dapat dikembangkan dengan 

cara melibatkan proses pembelajaran yang tepat bersamaan dengan model 

pembelajaran yang dapat menunjang proses tersebut. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan penerapan suatu 

model pembelajaran yang menarik dan berpusat pada siswa dimana dalam 

proses pembelajarannya siswa diarahkan untuk menemukan suatu konsep 

atau prinsip sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi sains. Model 

pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah model discovery 

learning. Model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang ditandai dengan 

kegiatan peserta didik untuk belajar mengenali masalah, solusi, mencari 
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informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi dan melaksanakan 

strategi yang dipilih sehingga diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan literasi sains (Effendi, 2012:4). 

 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak jauh menuntut pendidik untuk dapat 

memanfaatkan media dan sumber belajar yang tepat agar kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Hal tersebut membuat pendidik harus lebih 

berinovasi serta kreatif dalam menyampaikan materi melalui media 

pembelajaran agar tahapan dalam model pembelajaran dapat terlaksana. Salah 

satu media pembelajaran berbasis online yang dapat digunakan adalah google 

classroom.  

 

Model pembelajaran discovery learning dapat diintegrasikan dengan aplikasi 

google classroom karena model pembelajaran serta penggunaan teknologi 

secara kreatif di dalam dunia pendidikan mampu membuat perbedaan yang 

cukup besar selama proses pembelajaran. Menurut Mustofa (2019:18) secara 

umum langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada pembelajaran 

jaringan tidak berbeda dengan model pembelajaran discovery learning pada 

umumnya, hanya saja pada saat proses pelaksanaannya di integrasikan 

dengan google classroom untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran dikelas. Penerapan discovery learning berbantu google 

classroom dapat berkontribusi pada aspek pembelajaran kontruktivisme dan 

observasional yang akan membuat peserta didik dapat memperluas 

pengetahuan mereka diluar kelas dengan melakukan penyelidikan secara 

mandiri karena fitur teknis utama pada pembelajaran jaringan terdiri dari 

sharing, pengelompokan, percakapan dan keterhubungan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yaumi (2017:38-45) menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning memberikan 

pengaruh pada hasil peningkatan literasi sains peserta didik diantaranya 

peserta didik dilatih untuk menemukan konsep langsung melalui 
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pengalamannya sehingga beberapa indikator literasi sains dapat tercapai. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Rohmah 

(2021:147-148) juga menyatakan bahwa model discovery learning dapat 

melatih keterampilan peserta didik pada aspek literasi sains. 

 

Kemampuan literasi sains yang diteliti mencangkup materi pokok ekosistem 

dengan KD 3.10 yaitu menganalisis komponen- komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen tersebut dan KD 4.10 yaitu menyajikan karya yang 

menunjukan interaksi antar komponen ekosistem (jaring – jaring makanan, 

siklus biogeokimia). Proses pembelajaran menggunakan model discovery 

learning berbantu google classrom diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains karena peserta didik diarahkan untuk dapat berperan 

aktif melalui penemuan informasi sehingga nantinya peserta didik dapat 

menemukan pengetahuannya sendiri dengan melakukan pengamatan atau 

diskusi dalam rangka mendapatkan pembelajaran yang bermakna. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “pengaruh model 

pembelajaran discovery learning berbantu google classroom terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X pada materi pokok ekosistem 

di SMA Negeri 16 Bandar Lampung” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

Adakah pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantu google 

classroom terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X pada 

materi pokok ekosistem di SMA Negeri 16 Bandar Lampung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

Mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran discovery learning 

berbantu google classroom terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 

kelas X pada materi pokok ekosistem di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat dan juga kontribusi sebagai salah satu alternatif dalam 

upaya meningkatkan pembelajaran, sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, 

pengalaman serta sebagai bekal dalam proses pembelajaran biologi 

khususnya pemanfaatan model pembelajaran discovery learning berbantu 

google classroom terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

literasi sains peserta didik dalam pembelajaran biologi serta mampu 

membuat peserta didik memanfaatan media pembelajaran dengan optimal 

agar proses pembelajaran menjadi lebih inovatif. 

3. Bagi pendidik 

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan pembelajaran melalui model pembelajaran discovery 

learning berbantu google classroom dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada 

sekolah berupa rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran discovery learning berbantu google classroom dalam 

prosesnya sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi sains. 
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5. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan sumber 

informasi untuk mengembangkan penelitian yang sejenis di bidang 

pendidikan. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, 

maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang membuat peserta didik untuk belajar aktif dengan cara menemukan 

dan menyelidiki konsep sendiri. Langkah-langkah model discovery 

learning dalam penelitian ini adalah stimulation, problem statment, data 

collecting, data processing, verification dan generalization. 

2. Google classroom merupakan aplikasi yang di khususkan sebagai media 

pembelajaran online dalam kegiatan belajar dan mengajar yang dapat 

memudahkan peserta didik untuk menyimak, membaca serta mengirim 

tugas. 

3. Kemampuan literasi sains peserta didik yang diukur adalah aspek 

kompetensi (proses). Adapun indikator penilaian aspek literasi sains 

menurut PISA yakni peserta didik mampu mengidentifikasi pertanyaan 

ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan bukti-bukti 

ilmiah. 

4. Materi pokok yang digunakan pada saat penelitian adalah materi pada KD 

3.10  yaitu menganalisis komponen- komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen tersebut dan KD 4.10 yaitu menyajikan karya yang 

menunjukan interaksi antar komponen ekosistem (jaring – jaring makanan, 

siklus biogeokimia).  

5. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 2 dan X 

MIPA 3 di SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun ajaran 2020/2021. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Model Discovery Learning 

Discovery learning berasal dari kata discovery yang diartikan sebagai 

penemuan dan learning yang berarti pembelajaran. Discovery learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan oleh Bruner 

berdasarkan pada pandangan kognitif tentang pembelajaran dan prinsip-

prinsip kontruktivisme (Depdiknas, 2005:15). Discovery learning menuntut 

siswa untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dengan mencari 

informasi sendiri, kemudian siswa akan mengorganisasikan atau membentuk 

(konstruktif) apa yang diketahui dan dipahami ke dalam bentuk akhir (Cintia, 

et al. 2018:71). Menurut Kurniasih dan Sani (2014: 64) discovery learning 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi 

pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 

dapat mengorganisasikan sendiri.  

 

Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa tujuan menurut 

Hosnan (2014:284) diantaranya (1) meningkatkan partisipasi aktif banyak 

peserta didik dalam proses pembelajaran, (2) peserta didik dapat belajar 

menemukan pola dalam situasi kongkret maupun abstrak serta meramalkan 

informasi tambahan yang diberikan, (3) peserta didik dapat merumuskan 

strategi tanya jawab yang tidak rancu dan dapat menggunakannya untuk 

mendapatkan informasi dalam proses penemuan, (4) membantu peserta didik 

untuk membentuk kerjasama yang efektif, saling bertukar informasi serta 

mendengarkan dan menggunakan ide orang lain, (5) dapat menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna, (6) memudahkan transfer materi untuk 

aktivitas baru untuk diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 
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Menurut Syah (2004:289- 291) discovery learning memiliki langkah-langkah 

operasional dalam proses pembelajaran yang secara umum meliputi problem 

statment (pernyataan atau identifikasi masalah), data collection 

(pengumpulan data), data processing (pemrosesan data), verification 

(verifikasi atau pembuktian), generalization (menarik kesimpulan atau 

generalisasi). Langkah-langkah implementasi discovery learning dapat 

diuraikan pada Tabel berikut: 

Tabel 1. Langkah- langkah operasional implementasi discovery learning 

Kegiatan Penjabaran 

Stimulation 

(stimulasi atau 

pemberian 

rangsangan) 

Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan 

lalu meminta peserta didik untuk membaca atau 

mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. 

Stimulasi pada tahap ini memiliki fungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

dikembangkan dan membantu peserta didik dalam 

mengembangkan bahan. 

Problem 

statement 

(pertanyaan atau 

identifikasi 

masalah) 

Setelah guru melakukan stimulus saat diawal 

pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan. 

Permasalahan yang dipilih harus menarik dan fleksibel 

untuk dipecahkan, permasalahan yang dipilih tersebut 

harus dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau 

hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban sementara 

atas pernyataan yang diajukan. 

Data collection 

(pengumpulan 

data) 

Untuk menjawab pernyataan atau membuktikan benar 

tidak nya hipotesis yang telah dirumuskan. Peserta 

didik diberikan kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan dengan cara membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan 

narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya.  

Data processing 

(pemrosesan data) 

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, 

dan sebagainya akan diolah, diacak, diklasifikasikan, 

di tabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 

tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu. 
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Verification 

(verifikasi atau 

pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar tau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif dan 

kemudian dihubungkan dengan hasil pemrosesan data. 

Berdasarkan pengolahan dan tafsiran informasi yang 

ada, hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu 

kemudian dicek untuk mengetahui apakah terjawab 

atau tidak, apakah terbukti atau tidak. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Pada tahap ini peserta didik akan menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama 

dengan memperhatikan hasil verifikasi 

(Syah, 2004: 389-291). 

Model pembelajaran tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Begitupun 

dengan model pembelajaran discovery learning. Menurut Bahri dan Zain 

(2006:19) terdapat beberapa kelebihan serta kekurangan dalam discovery 

learning. Kelebihan yang terdapat pada model ini antara lain: (1) Membantu 

siswa untuk mengembangkan, mempersiapkan, serta menguasai keterampilan 

dalam proses pembelajaran, (2) Siswa memperoleh pengetahuan sangat 

pribadi/ individual sehingga dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa 

siswa tersebut, (3) Membangkitkan motivasi belajar siswa, (4) Memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing, (5) Memperkuat dan menambah kepercayaan 

diri peserta didik. Selain itu, terdapat pula kekurangan dari model 

pembelajaran discovery learning antara lain: (1) Pada siswa harus ada 

kesiapan dan kematangan mental, memiliki keberanian dan keinginan yang 

kuat untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik, (2) Bila kelas terlalu 

besar penggunaan model ini akan kurang efektif, (3) Membutuhkan waktu 

yang relatif lama dibandingkan dengan metode belajar menerima. 

 

2.2 Google Classroom 

Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan 

terciptanya sebuah ruang kelas pada dunia maya. Google classroom dapat 
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menjadi sebuah sarana distribusi tugas, mengumpulkan tugas bahkan menilai 

tugas-tugas yang telah dikumpulkan (Nirfayanti, 2019:51). Menurut Asnawi 

(2018:17) google classroom dianggap sebagai salah satu platform terbaik 

untuk meningkatkan alur kerja guru. Aplikasi ini menyediakan fitur yang 

dapat mendukung pembelajaran ideal bagi peserta didik. Aplikasi ini juga 

membantu guru untuk menghemat waktu, menjaga kelas tetap teratur dan 

meningkatkan komunikasi dengan peserta didik. 

 

Langkah-langkah membuat dan mengakses google classroom dibedakan 

berdasarkan penggunaannya yaitu guru dan peserta didik. Google classroom 

dapat diakses dengan menggunakan komputer atau smartphone. Menurut 

Salamah (2020:535) langkah-langkah membuat dan mengakses  google 

classroom sebagai berikut: 

a. Guru 

- Mengakses www.classroom.google.com lalu klik sign in untuk mulai 

membuka ruang kelas pada google classroom atau dapat dilakukan 

dengan membuka email kemudian pilih tab pada kanan atas. 

- Klik lanjutkan untuk mulai membuat kelas dengan menggunakan 

google classroom lalu pilih “saya sebagai guru”. 

- Untuk membuat kelas digital pilih tanda (+) yang terdapat pada tab lalu 

tulisakan nama kelas dan klik “buat” untuk memulai kelas baru. 

- Jika berhasil, maka tampilan selanjutnya adalah laman dashboard dari 

google classroom.  

- Pada tab siswa klik “undang siswa” untuk bergabung ke kelas dengan 

cara menampilkan kode kelas yang tertera. 

- Pada tab aliran klik tanda (+) untuk menambahkan tugas, pengumuman, 

video, materi ajar atau sebagainya. 

- Klik “pilih tema” pada sudut kanan atas untuk menambahkan atau 

merubah gambar tema pada google classroom. 

- Pada tab “tentang” guru dapat menambahkan deskripisi mengenai ruang 

kelas, pengaturan kalender serta folder google drive. 

 

http://www.classroom.google.com/
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b. Peserta didik 

- Mengakses www.classroom.google.com lalu klik sign in untuk 

memulai membuka ruang kelas pada google classroom atau dapat 

dilakukan dengan membuka gmail kemudian pilih tab sebelah kanan 

atas. 

- Klik “lanjutkan” untuk memulai menggunakan google classroom lalu 

pilih “saya sebagai siswa” kemudian lakukan pendaftaran atau gabung 

kelas dengancara klik tanda (+) lalu gabung dengan kelas. 

- Masukan kode kelas yang sesuai dengan mata pelajaran yang diikuti. 

- Jika berhasil, tampilan selanjutnya yaitu laman dashboard pada google 

classroom.  

 

Menurut Iftakhar (2016:12-13) terdapat kelebihan dan kekurangan pada 

penggunaan google classroom. Kelebihan penggunaan tersebut antara lain: 

(1) mudah digunakan karena desain dari google classroom sengaja dibuat 

untuk menyederhanakan antarmuka intruksional dan opsi yang digunakan 

untuk tugas pengiriman, (2) berbasis cloud karena google classroom 

menghadirkan teknologi yang lebih profesional dan otentik untuk digunakan 

dalam lingkungan belajar serta google classroom mewakili sebagian besar 

alat komunikasi berbasis cloud yang digunakan di seluruh angkatan kerja 

profesional, (3) fleksibel karena google classroom mudah diakses dan 

digunakan oleh pendidik maupun peserta didik di lingkungan online 

sepenuhnya, (4) ranah seluler karena google classroom dirancang untuk 

responsif yaitu mudah digunakan pada perangkat mobile manapun. 

Sedangkan kekurangan pada penggunaan google classroom antara lain: (1) 

mengharuskan peserta didik dan guru terkoneksi dengan internet karena 

aplikasi google classroom berbasis online atau web, (2) pembelajaran berupa 

individual sehingga mengurangi pembelajaran sosial peserta didik, (3) apabila 

peserta didik tidak kritis dan terjadi kesalahan materi akan berdampak pada 

pengetahuannya, (4) google classroom membutuhkan spesifikasi hardware, 

software dan jaringan internet yang tinggi. 

http://www.classroom.google.com/
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2.3 Kemampuan Literasi Sains 

Literasi berasal dari kata “literacy” yang memiliki arti melek huruf atau bisa 

artikan sebagai gerakan pemberatasan buta huruf. Sementara sains berasal 

dari kata “science” yang memiliki arti sebagai ilmu pengetahuan atau 

“scientific” yang berarti ilmiah (Bashooir, 2016:90). National Scince 

Education Standars (1996:22) mengatakan bahwa “scientific literacy is 

knowledge and understanding of scientific concept and processes required 

for personal decision making, participation in civil and cultural affairs, and 

economic produktivity”. Literasi sains atau literasi ilmiah merupakan suatu 

ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep serta proses sains yang 

memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan 

pengetahuan yang dimilikinya serta turut terlibat dalam hal kenegaraan, 

budaya dan juga pertumbuhan ekonomi. Dengan arti lain bahwa seseorang 

yang memiliki kemampuan literasi sains akan mampu berperan aktif dalam 

segala segi kehidupan terutama pada bidang ilmu yang digelutinya (Holbrook 

et al., 2009:278). 

 

Programme for International Student Assessment (PISA) mendefinisikan 

literasi sains sebagai kemampuan untuk menggunakan sains, 

mengidentifikasikan pertanyaan dan mengambil kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan 

dengan alam dan perubahannya akibat aktivitas manusia. Sedangkan, 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

mendefinisikan literasi sains sebagai pengetahuan ilmiah individu dan 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

mengidentifikasi suatu masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah dan juga menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 

berhubungan dengan isu sains, memahami karakteristik utama pengetahuan 

yang dibangun dari pengetahuan manusia serta inkuiri, peka terhadap 

bagaimana sains dan teknologi membentuk material, lingkungan intelektual 
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serta budaya dan memiliki kemauan untuk terlibat dalam isu dan ide yang 

berhubungan dengan sains (OECD, 2013:3-4). Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas maka dapat diartikan bahwa literasi sains merupakan 

kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains 

baik secara lisan maupun tulisan serta menerapkan kemampuan sains untuk 

memecahkan masalah. Sehingga, seseorang tersebut memiliki sikap dan 

kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil 

sebuah keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.  

 

Menurut Bybee dalam Shwartz, et al. (2006:203-205) mengatakan bahwa 

skala teoritis yang komprehensif untuk penilaian literasi sains selama studi 

sains di sekolah menjadi empat tingkatan yaitu: 

a. Scientific literacy, yaitu peserta didik yang tidak memiliki kosa kata, 

konsep, konteks ataupun kapasitas kognitif untuk mengidentifikasi 

pertanyaan ilmiah dan tidak mampu untuk menghubungkan konsep atau 

tidak mengenali konsep sains. 

b. Nominal scientific literacy, yaitu peserta didik mengenali konsep yang 

terkait pada ilmu pengetahuan tetapi tingkat pemahaman jelas menunjukan 

kesalahpahaman. 

c. Functional scientific literacy, yaitu kemampuan peserta didik untuk 

menjelaskan konsep dengan benar tetapi memiliki pemahaman yang 

terbatas tentang konsep tersebut. 

d. Conceptual scientific literacy, yaitu peserta didik mampu mengembangkan 

beberapa pemahaman utama skema konseptual dari suatu disiplin ilmu 

serta mampu menggabungkan nya untuk memperoleh suatu pemahaman 

umum tentang sains termasuk kemampuan prosedural dan pemahaman 

tentang proses penyelidikan ilmiah dan desain teknologi.  

e. Multidimensional scientific literacy, yaitu perspektif literasi sains yang 

mampu menggabungkan pemahaman ilmu yang melampaui konsep 

disiplin ilmu dan prosedur penyelidikan ilmiah. 
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Programme for International Student Assessment (PISA) menjelaskan bahwa 

penilaian kompetensi sains meliputi 3 aspek utama di antaranya: (1) 

mengidentifikasi pertanyaan ilmiah (identify scientific issues), (2) 

menjelaskan fenomena secara ilmiah (explain phenomena scientifically), (3) 

menggunakan bukti ilmiah (using scientific evidence) (OECD, 2006:20). 

Berikut merupakan aspek kompetensi sains menurut Programme for 

International Student Assessment (PISA): 

Tabel 2. Aspek kompetensi literasi sains PISA 

Aspek Indikator Proses Sains 

Mengidentifikasi 

Pertanyaan Ilmiah 

Menyebutkan kata kunci untuk mencari 

informasi ilmiah 

Mengenal bentuk kunci penyelidikan ilmiah 

Menjelaskan Fenomena 

Ilmiah 

Mengaplikasikan pengetahuan sains dalam 

situasi yang diberikan 

Mendesripsikan atau menafsirkan fenomena 

ilmiah dan prediksi perubahan. 

Memprediksikan hubungan antara fakta, 

konsep dan prinsip pada situasi tertentu 

berdasarkan pengetahuan yang sudah ada. 

Menggunakan Bukti 

Ilmiah 

Menafsirkan bukti ilmiah, membuat dan 

mengkomunikasikan kesimpulan 

Mengidentifikasikan asumsi, bukti dan alasan 

dibalik kesimpulan. 

Merefleksikan implikasi sosial dan 

perkembangan sains dan teknologi. 

(OECD, 2006:29-30). 

Indikator kompetensi proses PISA tersebut sejalan dengan kurikulum 2013 di 

Indonesia karena menekankan pada pendekatan ilmiah untuk mengamati, 

menanya, menalar, mencoba dan membentuk jaringan. Hal tersebut 

mendukung bukti bahwa kurikulum 2013 telah disiapkan untuk meningkatkan 

literasi sains pada peserta didik (Seftia, 2018:42). Menurut Zuriyani (2011:8) 

dalam menilai tingkat literasi sains terdapat dua hal yang harus diperhatikan 

yaitu pertama, penilaian literasi sains peserta didik tidak ditunjukan untuk 

membedakan seseorang berliterasi ataupun tidak. Kedua, pencapaian literasi 

sains merupakan proses yang berkelanjutan dan terus menerus berkembang 
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sepanjang kehidupan manusia. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian literasi 

sains selama pembelajaran disekolah hanya melihat adanya “benih-benih 

literasi” dalam diri peserta didik, bukan untuk mengukur secara mutlak 

tingkat literasi sains dan teknologi peserta didik. 

 

2.4 Materi Ekosistem 

Materi Ekosistem dalam kurikulum 2013 merupakan salah satu materi pokok 

yang diajarkan kepada peserta didik kelas X semester genap. Berikut 

merupakan Tabel yang memuat keluasan dan kedalaman materi ekosistem 

KD 3.10: 

Tabel 3. Keluasan dan kedalaman KD SMA 3.10 kelas X 

KD 3.10 Menganalisis komponen- komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut 

Keluasan Kedalaman 

1. Komponen Ekosistem 1. Komponen biotik 

2. Komponen abiotik 

3. Peranan komponen-komponen 

ekosistem 

2. Interaksi antar komponen 

ekosistem 

1. Bentuk interaksi antar komponen 

biotik (interaksi antar spesies) 

- Simbiosis 

a. Netralisme 

b. Predasi 

c. Parasitisme 

d. Komensalisme 

e. Mutualisme 

2. Bentuk interaksi komponen biotik 

dan abiotik  

- Aliran energi 

a. Rantai makanan 

b. Jaring-jaring makanan 

- Piramida Ekologi 

- Siklus biogeokimia 
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1. Komponen ekosistem 

Setiap ekosistem didalamnya terdapat satuan proses yang saling berkaitan 

dan saling berpengaruh antar satu komponen dengan komponen lainnya. 

Ekosistem dibangun oleh dua komponen utama yaitu: 

a. Komponen biotik  

Merupakan bagian yang berupa makhluk hidup seperti hal nya 

tumbuhan, hewan, fungi serta protista. 

b. Komponen abiotik 

Merupakan bagian lingkungan fisik berupa benda tidak hidup. 

Lingkungan fisik ini mencakup tanah, air, cahaya, iklim, cuaca, angin, 

suhu dan kelembapan. 

c. Peran komponen dalam ekosistem 

Setiap organisme memiliki peranan sendiri dalam ekosistem yaitu 

sebagai (1) Produsen yang terdiri atas organisme berklorofil yang 

mampu memproduksi zat organik serta zat anorganik melalui proses 

fotosintesis, (2) Konsumen yang terdiri atas organisme heterotrof yang 

memanfaatkan zat organik hasil fotosintesis. Konsumen dibedakan 

menjadi beberapa tingkatan yaitu konsumen tingkat I, konsumen tingkat 

II dan seterusnya hingga konsumen tingkat puncak, (3) Pengurai atau 

dekomposer yang terdiri atas organisme saprofit yaitu bakteri pengurai 

dan jamur saproba. Hewan atau tumbuhan yang mati akan diuraikan 

oleh dekomposer menjadi unsur hara yang penting bagi pertumbuhan 

tumbuhan. Beberapa aktivitas dari pengurai juga menghasilkan gas 

karbondioksida yang penting bagi fotosintesis. 

 

2. Interaksi antar komponen ekosistem 

Setiap makhluk hidup akan selalu berhubungan dengan makhluk hidup 

yang lain baik interaksi dengan individu sejenis, berbeda jenis ataupun 

antar populasi.  
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a) Bentuk interaksi antar komponen biotik (interaksi antar spesies) 

1. Simbiosis 

Bentuk interaksi yang sangat erat dan khusus disebut dengan 

simbiosis. Organisme yang melakukan simbiosis disebut simbion. 

Interaksi antarorganisme dapat di kategorikan sebagai berikut : 

a. Netral, hubungan antar organisme dalam habitat yang sama dan 

kedua simbio tidak ada yang diuntungkan ataupun dirugikan. 

b. Predasi, merupakan suatu hubungan antar mangsa dengan 

pemangsa (predator). Hubungan ini sangat erat sebab tanpa 

mangsa, predator tidak dapat hidup. Sebaliknya, tanpa predator 

populasi mangsa tidak ada yang mengontrol. 

c. Parasitisme, merupakan hubungan antar organisme yang dengan 

kondisi salah satu simbion mendapatkan keuntungan sedangkan 

simbion lain dirugikan. 

d. Komensalisme, merupakan hubungan antara dua organisme yang 

berbeda spesies dalam bentuk kehidupan bersama. Pada hubungan 

ini salah satu simbion diuntungkan dan simbion lainnya tidak 

dirugikan maupun diuntungkan. 

e. Mutualisme, merupakan hubungan antar dua organisme yang saling 

menguntungkan kedua belah pihak. 

 

b) Bentuk interaksi komponen biotik dan abiotik  

1. Aliran energi 

Makanan sebagai sumber energi merupakan salah satu komponen 

essensial untuk kelangsungan hidup suatu organisme. Pada proses 

makan dan dimakan dalam ekosistem terjadi daur materi dan aliran 

energi. Energi akan mengalami perpindahan sehingga disebut sebagai 

aliran energi sedangkan materi akan mengalami daur sehingga disebut 

sebagai daur materi. Hukum yang sangat penting dalam proses ini 

adalah hukum termodinamika. Setiap proses pertumbuhan dan 

perkembangan dari organisme menunjukan adanya energi kimia yang 

tersimpan dalam organisme tersebut. Sehingga setiap organisme 
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melakukan pemasukan dan penyimpanan energi. Pemasukan dan 

penyimpanan energi dalam ekosistem disebut sebagai produktivitas 

ekosistem. (Yusa et al,. 2016: 203). 

 

Sumber: Yusa et al. (2016: 203) 

Gambar 1. Skema siklus materi dan arus energi 

 

Aliran energi dan siklus materi dalam ekosistem terjadi melalui rantai 

makanan dan juga jaring- jaring makanan: 

a. Rantai makanan 

Rantai makanan merupakan urutan makanan dan dimakan dalam 

suatu ekosistem membentuk suatu pola yang saling berkaitan 

seperti rantai. Oleh karena itu pola tersebut dinamakan rantai 

makanan (food chain). Suatu ekosistem terdiri atas beberapa 

macam rantai makanan. Hal ini disebabkan oleh variasi makanan 

yang dikonsumsi. 

 

Sumber: Yusa et al. (2016: 201) 

Gambar 2. Contoh rantai makanan daratan 
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b. Jaring- Jaring Makanan 

Hubungan antara rantai makanan pada suatu ekosistem akan 

menghasilkan jaringan atau percabangan dan di namakan jaring- 

jaring makanan (food web). Jaring- jaring makanan menunjukan 

semua kemungkinan aliran energi dan materi diantara makhluk 

hidup dalam suatu ekosistem. Setiap rantai makanan dan jaring- 

jaring makanan akan berakhir dengan pengurai (decomposer) yang 

biasanya berupa bakteri dan jamur. Hasil penguraian berupa zat-zat 

anorganik yang dapat digunakan lagi oleh produsen (Yusa et al,. 

2016: 201-202). 

 

Sumber: Yusa et al. (2016: 202) 

Gambar 3. Jaring- jaring makanan 

 

2. Piramida ekologi 

Interaksi diantara makhluk hidup dalam suatu ekosistem 

menyebabkan komunitas memiliki struktur tropik tertentu yang khas. 

Di dalam ekosistem alami biasanya produsen yang menempati tingkat 

tropik pertama memiliki jumlah yang besar dibandingkan konsumen 

lainnya. Jika digambarkan akan membentuk suatu piramida dengan 

bentuk ujung yang semakin meruncing. Struktur tropik digambarkan 

dalam bentuk piramida ekologi yang terdiri dari: 

a. Piramida jumlah 

Di dalam suatu ekosistem normal biasanya jumlah individu yang 

berada pada tingkat tropik I paling melimpah dan jumlahnya lebih 

banyak daripada tingkat tropik II. Demikian pula seterusnya, hal 

tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi tingkat tropik suatu 
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organisme akan memiliki jumlah organisme yang semakin sedikit. 

Jumlah organisme pada tiap tingkat tropik ini disajikan dalam 

piramida jumlah. 

 

b. Piramida biomassa 

Berfungsi mengambarkan perpaduan massa seluruh organisme di 

habitat tertentu. Biomassa merupakan berat kering total komponen 

biotok pada area tertentu suatu waktu. Dengan pengukuran seperti 

ini akan didapat informasi yang lebih akurat tentang apa yang 

terjadi pada ekosistem. 

 

c. Piramida energi 

Piramida energi mempu memberikan gambaran paling akurat 

tentang aliran energi dalam ekosistem. Pada piramida energi terjadi 

penurunan sejumlah energi berturut turut ditiap tingkat tropik. 

 

3. Siklus biogeokimia 

Pada dasarnya, semua unsur kimia di alam akan mengalami sirkulasi 

yaitu berasal dari lingkungan abiotik kemudian terkandung dalam 

tubuh organisme (biotik) dan kembali lagi ke lingkungan abiotik. 

Proses tersebut melibatkan reaksi kimia dalam lingkungan abiotik 

yang disebut siklus biogeokimia. Berikut ini merupakan siklus 

biogeokimia dalam suatu ekosistem: 

a. Siklus nitrogen 

Transfer nitrogen dari atmosfer ke dalam tanah. Di atmosfer, 

nitrogen bebas akan bereaksi dengan hidrogen dan oksigen. 

Melalui hujan, nitrogen akan terbawa kedalam tanah. 

 

b. Siklus air 

Air di atmosfer berada dalam bentuk uap air. Uap air berasal dari 

air di daratan dan air laut yang menguap karena panas cahaya 

matahari. Uap air di atmosfer terkondensasi menjadi awan dalam 
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bentuk hujan. Air hujan di daratan masuk kedalam tanah 

membentuk air permukaan tanah dan air tanah. Air tanah dan air 

permukaan sebagian mengalir ke sungai kemudian ke danau lalu ke 

laut, siklus ini disebut siklus panjang. Adapun siklus yang dimulai 

dengan proses transpirasi dan evapotranspirasi, lalu diikuti oleh 

presipitasi yang disebut sebagai siklus pendek. 

 

c. Siklus karbon dan oksigen 

Di atmosfer terdapat kandungan CO2 yang berasal dari respirasi, 

proses dekomposisi erupsi vulkanik, pembakaran batu bara serta 

asap pabrik dan juga kendaraan.  CO2 dimanfaatkan oleh tumbuhan 

hijau untuk berfotosintesis dan menghasilkan oksigen. Naik 

turunnya CO2 dan O2 sangat ditentukan oleh aktivas fotosintesis 

dan respirasi seluler. 

 

d. Siklus belerang (sulfur) 

Salah satu unsur penyusun protein. Di alam sulfur dalam bentuk 

sulfat anorganik. Sulfur direduksi oleh bakteri menjadi sulfida dan 

kadang dalam bentuk sulfur dioksida atau hidrogen sulfida.  

 

e. Siklus fosfor 

Salah satu unsur penyusun protein. Makhluk hidup membentuk 

fosfor yang terdapat dalam hewan serta tumbuhan yang 

menghasilkan bahan organik mati yang mengalami pelapukan atau 

mineralisasi sehingga menghasilkan fosfor anorganik tanaman. 

Dengan demikian, kebutuhan fosfor bagi organisme heterotrof 

bergantung pada tumbuhan. 

 

2.5 Kerangka Pikir 

Abad 21 di tandai dengan perkembangan yang semakin cepat dan kompleks 

sehingga menjadikannya sebuah tantangan baru yang harus dihadapi oleh 

setiap masyarakat. Perubahan tersebut juga membawa pengaruh terhadap 
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aspek pendidikan dimana sistem pendidikan dituntut untuk mampu 

mengembangkan keterampilan yang memenuhi tantangan pada abad 21 ini. 

Dengan menerapkan konsep sains dalam pendidikan sains, peserta didik di 

harapkan mampu menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata pada abad 

21. Literasi sains merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan pada 

abad 21 karena hal tersebut berkaiatan erat dengan cara individu untuk 

memahami lingkungan hidup dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh 

masyarakat modern yang sangat bergantung pada IPTEK.  

 

Fakta dilapangan, Indonesia memiliki kemampuan literasi sains yang masih 

tergolong ke dalam kategori cukup rendah menurut PISA.Hal tersebut terjadi 

karena proses pembelajaran yang digunakan oleh pendidik cenderung 

menggunakan pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan metode 

ceramah atau pembelajaran berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang 

terlatih dalam memahami permasalahan di sekitar. Selain itu pemanfaatan 

media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar juga belum optimal. 

Hal tersebut menjadikan pembelajaran lebih pasif dan kurang efektif sehingga 

menyebabkan peserta didik memiliki kemampuan literasi sains yang cukup 

rendah.  

 

Untuk mengoptimalkan kemampuan literasi sains pada  peserta didik maka 

diperlukan adanya pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik secara 

aktif. Salah satu model pembelajaran yang membuat peserta didik untuk 

belajar mandiri, kreatif serta aktif selama kegiatan pembelajaran tersebut 

adalah discovery learning yang proses pembelajarannya berbantu google 

classroom. Karena dengan pemanfaatan model dan media pembelajaran 

peserta didik dapat menemukan konsep langsung melalui pengalamannya 

sehingga peserta didik dapat menerapakan pembelajaran dengan konsep 

literasi sains. 
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Gambar 4. Bagan kerangka pikir 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

Dimana variabel bebas adalah pembelajaran menggunakan model discovery 

learning berbantu google classroom dan variabel terikat adalah kemampuan 

literasi sains. Hubungan antara kedua variabel tersebut ditunjukan pada 

diagram berikut: 

 

 

Gambar 5. Hubungan antar variabel 

 

Keterangan : 

X  = Model discovery learning berbantu google classroom 

Y   = Kemampuan literasi sains 

 

 

X Y 

fakta di lapangan 

pemecahan masalah 

Abad 21 menuntut peserta didik untuk 

memiliki kemampuan literasi sains 

Indonesia tergolong ke dalam Negara dengan 

kategori capaian kemampuan literasi sains 

yang masih rendah menurut PISA 

Pembelajaran biologi materi ekosistem 

Meningkatkan kemampuan literas 

sains peserta didik 

Model pembelajaran 

discovery learning  

Proses pembelajaran 

berbantu google 

classroom  

menggunakan 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 = Tidak ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantu google classroom terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas X pada materi pokok ekosistem di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung. 

H1 = Ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantu google classroom terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas X pada materi pokok ekosistem di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 16 Bandar Lampung yang beralamat 

di Jl. Darussalam, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung, 

Provinsi Lampung. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 104 

peserta didik yang terbagi menjadi tiga kelas. Kemudian, dari populasi 

tersebut diambil sebanyak dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Satu 

kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantu 

google classroom dan satu lainnya sebagai kelas kontrol. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2015:124). Kelas yang dipilih memiliki keragaman kemampuan akademik 

dan jumlah peserta didik yang tidak jauh berbeda. Pada penelitian ini 

digunakan dua kelompok sampel dengan jumlah sampel sebanyak 69 peserta 

didik, yaitu kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol dan X MIPA 3 sebagai 

kelas eksperimen. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan desain quasi experiment. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest kelompok non 
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equivalent, yaitu eksperimen menggunakan kelas-kelas yang sudah ada 

sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-kelas yang sama keadaan atau 

kondisinya. Pada desain ini digunakan dua kelas, yaitu satu kelas sebagai 

kelas eksperimen dan juga satu kelas sebagai kelas kontrol. Alasan peneliti 

menggunakan desain ini adalah sebagai manipulasi dimana kelompok 

eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning berbantu google classroom dan kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantu whatsapp group. Kedua kelompok sampel yang berbeda 

dalam variabel relevan tertentu akan mempengaruhi variabel bebas. Menurut 

Sugiyono (2019:120) desain penelitian ini dapat digambarkan dalam Tabel 

berikut: 

Tabel 4. Desain pretest-posttest kelompok non-ekuivalen 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E Y1 X Y3 

K Y2 O Y4 

 

Keterangan: 

E  = Kelompok eksperimen 

K  = Kelompok kontrol 

Y12 = Pretest  

Y34 = Posttest 

X  = Perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery learning  

berbantu google classroom 

O   = Perlakuan dengan model pembelajaran discovery learning  

berbantu whatsapp group 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tiga tahapan 

yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke fakultas untuk 

diadakannya penelitian. 
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b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian untuk 

mendapatkan informasi mengenai keadaan populasi yang akan diteliti. 

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

e. Membuat instrumen evaluasi yaitu soal pretest/posttest dalam bentuk 

pilihan jamak beralasan pada google classroom. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal 

peserta didik sebelum diberi perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning berbantu google classroom serta mengobservasi 

jalannya pembelajaran dengan bantuan observer dan pada kelas kontrol 

diberikan perlakuan berupa penerapan  model pembelajaran discovery 

learning berbantu whatsaap group.  

c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan literasi 

sains peserta didik setelah diberikan perlakuan dan tidak diberikan 

perlakuan. 

d. Memberikan angket tanggapan peserta didik mengenai penggunaan 

google classroom sebagai media pembelajaran pada kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah: 

a. Mengolah data pretest dan posttest literasi sains serta angket mengenai 

model pembelajaran discovery learning berbantu google classroom. 

b. Membandingkan hasil analisis dan tes antara sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik antara pembelajaran yang 
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menggunakan model discovery learning berbantu google classroom 

pada kelas eksperimen dan model pembelajaran discovery learning 

berbantu whastaap group pada kelas kontrol. 

c. Mengolah data angket tanggapan peserta didik mengenai penggunaan 

google classroom sebagai media pembelajaran untuk mengetahui 

kriteria penggunaan google classroom bagi peserta didik. 

d. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data. 

 

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data pada penilian ini adalah data kuantitatif berupa nilai pretest dan 

posttest peserta didik pada materi ekosistem yang di dalam nya memuat 

soal-soal yang berkaitan dengan aspek kemampuan literasi sains. 

Kemudian dihitung selisih prettest dan posttest dalam bentuk N-gain lalu 

dikonversikan kedalam tabel kategori kemampuan literasi sains. Lalu 

angket tanggapan peserta didik mengenai penggunaan google classroom 

dalam pembelajaran dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dihitung rata- rata persentasenya kemudian di interpretasikan dengan 

kriteria deskriptif persentase. 

 

2. Teknik Pengambilan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Tes 

Pelaksanaan tes dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi peserta 

didik melalui nilai pretest dan posttest. Kemampaun literasi sains 

berupa pretest diambil pada pertemuan pertama setiap kelas baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Lalu posttest diambil di akhir 

pembelajaran di setiap kelas baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Bentuk soal yang diberikan berupa pilihan jamak beralasan.  
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Tabel 5. Kisi-kisi soal pretest dan posttest literasi sains 

No. Indikator Nomor 

Soal 

Level 

Kognisi 

Jumlah 

Soal 

Kompetensi 

a. Mengidentifikasikan Pertanyaan Ilmah 

1. 

Menyebutkan kata kunci 

untuk mencari informasi 

ilmiah. 

8,14,16 C4,C5,C2 3 

2. 
Mengenal bentuk kunci 

penyelidikan ilmiah 
1,6,17 C2,C3,C5 3 

b. Menjelaskan Fenomena Ilmiah 

3. 

Mengaplikasikan 

pengetahuan sains dalam 

situasi yang diberikan. 

2,3,15,18 
C4,C3,C4,

C4 
4 

4. 

Mendesripsikan atau 

menafsirkan fenomena 

ilmiah dan prediksi 

perubahan. 

5,10 C2,C4 2 

5. 

Memprediksikan hubungan 

antara fakta, konsep dan 

prinsip pada situasi tertentu 

berdasarkan pengetahuan 

yang sudah ada. 

9,11 C4,C4 2 

c. Menggunakan Bukti Ilmiah 

6. 

Menafsirkan bukti ilmiah, 

membuat dan 

mengkomunikasikan 

kesimpulan 

4,12 C5,C4 2 

7. 

Mengidentifikasikan 

asumsi, bukti dan alasan 

dibalik kesimpulan. 

7,19 C4,C5 2 

8. 

Merefleksikan implikasi 

sosial dan perkembangan 

sains dan teknologi. 

13,20 C4,C4 2 

Jumlah 20 
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2. Angket  

Angket dalam penelitian ini adalah angket mengenai tanggapan peserta 

didik terhadap aplikasi google classroom dalam proses pembelajaran. 

Pengumpulan data pada angket ini di laksanakan pada akhir setelah 

proses pembelajaran selesai. Angket ini berisi pertanyaan- pertanyaan 

yang terdiri dari pertanyaan positif dan negatif. Setiap peserta didik 

akan memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat mereka pada 

lembar angket yang telah diberikan. Tujuan dari pemberian angket ini 

adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan google classroom sebagai medianya. Selain itu terdapat 

pula lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan 

untuk mengukur kepraktisan RPP ditinjau dari tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran. Kisi-kisi angket tanggapan peserta didik mengenai 

pembelajaran menggunakan google classroom sebagai berikut: 

Tabel 6. Kisi-kisi angket tanggapan peserta didik 

Indikator 
Nomor Soal 

Total Soal 
+ - 

Menunjukan minat terhadap 

pembelajaran biologi melalui media 

google classroom 

1,2 3,4 4 

Menunjukan keaktifan megikuti 

pembelajaran biologi melalui media 

google classroom 

5,16,1

8 

6,15,1

7 

6 

Menunjukan kemampuan megikuti 

pembelajaran biologi melalui media 

google classroom 

7 8 2 

Menunjukan kegunaan megikuti 

pembelajaran biologi melalui media 

google classroom 

9,11,1

3 

10,12,

14 

6 

Total 9 9 18 

 

3. Dokumentasi 

Pada penelitian ini dokumentasi berfungsi untuk mengambil dan 

mengumpulkan data jumlah peserta didik serta foto yang 

memperlihatkan aktivitas belajar siswa. 
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3.6 Analisis Instrumen 

Data penelitian diambil dari nilai kemampuan literasi sains peserta didik 

berupa nilai pretest, posttest dan N- gain. Instrumen soal yang akan 

digunakan untuk mengambil data kemampuan literasi sains terlebih dahulu di 

uji. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen yang digunakan dalam penilitian ini adalah uji 

validitas isi (contect validity) dan uji validitas kriteria (criteria related 

validity). Uji validitas ini dilakukan melalui validasi oleh dosen yang 

memiliki keahlian dibidang biologi untuk melihat kesesuaian standar isi 

materi yang terdapat didalam instrumen tes. Sedangkan untuk uji validitas 

kriteria dihitung dengan menggunakan product moment pada SPSS 22.0. 

Setelah dihitung thitung dibandingkan dengan tTabel dengan taraf signifikan 

5%. Jika thitung  > tTabel maka butir soal dinyatakan valid. 

 

Instrumen soal yang sudah dibuat sebanyak 30 nomor soal di ujikan ke 

peserta didik kelas atas yang sudah mendapatkan pembelajaran mengenai 

materi ekosistem yaitu kelas 11 MIPA di SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung. Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa N = 30 dengan α 

= 0,05 maka diperoleh r Tabel =0,361 dan terdapat 23 butir soal yang 

memiliki pearson correlation > 0,361 sehingga 23 butir soal tersebut 

dinyatakan valid dan 7 soal lainya dinyatakan tidak valid karena memiliki 

pearson correlation < 0,361.  

Tabel 7. Hasil analisis validitas soal 

 

 

 

 

Butir soal yang termasuk kedalam kriteria valid akan digunakan pada 

penelitian, sedangkan butir soal yang termasuk dalam kriteria tidak valid 

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

Soal 

1. Valid 1,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15 

16,18,20,21,22,23,24,26,28,

29,30 

23 

2. Tidak Valid 2,3,13,17,19,25,27 7 

Total 30 
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tidak akan digunakan. Berikut adalah sebaran nomor soal valid dan 

disesuaikan dengan indikator literasi sains. 

Tabel 8. Hasil uji validitas setiap indikator literasi sains 

No Indikator Literasi Sains Nomor Soal 

1. Mengidentifikasi Pertanyaan Ilmiah 8,10,22,21,1,8,23 

2. Menjelaskan Fenomena Ilmiah 4,5,20,24,7,12,11,14,29 

3. Menggunakan Bukti Ilmiah 6,15,30,9,26,16,28 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen ditentukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dengan membandingkan rii dan rTabel. Nilai Alpha Cronbach 

dapat di peroleh dari perhitungan SPSS 22.0. Setelah dihitung rii 

dibandingkan dengan rTabel dengan taraf signifikan 5%. Jika rii  > rTabel maka 

dinyatakan reliabel. Adapun tolak ukur untuk mengintrepertasikan derajat 

reliabilitas instrumen yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 9. Interpretasi reliabilitas instrumen 

Koefisien  Korelasi Interpretasi 

0,00-0,199 Sangat Rendah  

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,000 Sangat Tinggi 

(Sugiyono, 2016:184). 

 

Nilai Alpha Cronbach (rii) yang diperoleh dari hasil uji reliabilitas 

instrumen soal sebesar 0,90 (reliabilitas sangat kuat). Hal ini menunjukan 

bahwa nilai rii ≥ rTabel,  sehingga instrumen tes dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan untuk mengukur hasil literasi sains peserta didik. Berikut adalah 

data hasil dari uji reliabilitas instrumen soal: 

Tabel 10. Hasil uji reliabilitas 

 

 

 

Reliabilitas Keterangan 

0,91 Sangat Kuat 
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c. Uji Taraf Kesukaran 

Indeks tingkat kesukaran umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi 

yang besarnya sekitar 0,00 - 1,00 dimana semakin besar tingkat indeks 

kesukaran yang diperoleh maka semakin mudah soal tersebut. Untuk 

menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal ditentukan dengan 

menggunakan kriteria indeks kesukaran yang dapat dilihat seperti berikut: 

Tabel 11. Interpretasi nilai tingkat kesukaran 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

(Sudijono, 2008:372). 

Berdasarkan uji instrumen soal pada peserta didik kelas 11 di SMA Negeri 

16 Bandar Lampung, diperoleh hasil tingkat kesukaran tiap soal dengan 

proporsi sebaran sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil uji tingkat kesukaran 

 

 

 

 

d. Uji Daya Beda 

Perhitungan uji daya beda dilakukan menggunakan SPSS 22.0 dengan 

interval daya pembeda terletak antara -1,00 sampai 1,00. Hasil perhitungan 

daya pembeda di interpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera pada 

Tabel berikut: 

Tabel 13. Interpretasi daya beda 

Nilai Interpretasi 

-1,00 - 0,00 Sangat Buruk 

0,01 - 0,20 Buruk 

0,21 - 0,30 Sedang 

0, 31- 0,70 Baik 

0,71 - 1,00 Sangat Baik 

(Sudijono, 2008:389) 

Nomor Soal Keterangan 

2,12,14,21,24 Sukar 

1,4,5,6,7,8,9,10,11,15,16, 

17,18,20,23,26,27,28,29,30 

Sedang 

3,13,19,22,25 Mudah 
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Berdasarkan uji instrumen soal pada peserta didik kelas 11 di SMA Negeri 

16 Bandar Lampung, diperoleh hasil daya pembeda setiap nomor soal. 

Berikut data hasil uji beda: 

Tabel 14. Hasil uji beda 

 

 

 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data Kuantitatif 

1. Pretest dan Posttest kemampuan literasi sains 

Hake (1999:1) rata rata N-gain didapatkan dengan rumus berikut: 

(g) = 
𝑥−𝑦̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑧−𝑦
  

 

Keterangan: 

g   = Rata- rata N-gain 

𝑋̅   = Rata- rata skor posttest 

𝑌̅   = Rata- rata skor pretest 

𝑍   = Skors maksimum 

 

Data yang telah didapatkan kemudian kemudian ditafsirkan sesuai dengan 

kriterian N-gain literasi sains (Hake,1999:1). 

Tabel 15. Kriteria N-gain 

Rentang Indes N-gain Kategori Peningkatan 

g < 0,30 Rendah 

0,30 < g < 0,70 Sedang 

g > 0,70 Tinggi 

 

Nomor Soal Keterangan 

- Sangat Buruk 

2,3,19 Buruk 

13,17,25,27 Sedang 

1,4,5,7,8,9,11,12,14,15,16,18,20 

21,22,23,24,26,28,29,20 

Baik 

10,6 Sangat Baik 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

22.0 yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan juga 

uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, pengujian normalitas nya menggunakan 

kolmogorov-smirnov. 

- Hipotesis 

H0 = Sampel berdistribusi normal. 

H1 = Sampel tidak berdistribusi normal. 

 

- Kriteria pengujian 

H0 diterima jika sig > 0,05 atau Lhitung  < LTabel 

H0 ditolak jika sig < 0,05 atau Lhitung  > LTabel 

 

b. Uji Homogenitas 

Dilakukan setelah diketahui data berdistribusi normal. Uji homogenitas 

menggunakan uji levene test pada taraf signifikasi 5% atau α = 0,05 

(Trihendradi, 2009: 122). 

- Hipotesis 

H0 = Kedua sampel memiliki varians homogen. 

H1 = Kedua sampel memiliki varians tidak homogen. 

 

- Kriteria pengujian 

H0 diterima jika sig > 0,05 atau Fhitung  < FTabel 

H0 ditolak jika sig < 0,05 atau Fhitung  > FTabel 

 

c. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji perbedaan dua rata-rata 

menggunakan independent sample t-test dengan taraf signifikan 5% 

pada SPSS 22.0 (Sutiarso, 2011:41). 
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- Hipotesis 

H0 = Tidak ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran 

discovery learning berbantu google classroom terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X pada materi 

pokok ekosistem di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

H1 = Ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran 

discovery learning berbantu google classroom terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X pada materi 

pokok ekosistem di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

 

- Kriteria Pengujian  

Jika nilai sig. (2- tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

Jika nilai sig. (2- tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal atau tidak homogen 

maka dapat melakukan uji statistika dengan uji u mann- whitney. 

Langkah uji tersebut dengan memasukan data berupa nilai pretest 

dan posttest dalam SPSS 22.0 dengan menggunakan taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05. Kriteria uji terima H0 jika nilai Asyimp.sig 

(2tailed) < 0,05 dan terima H1 jika nilai Asyimp.sig (2tailed) > 0,05. 

 

2. Angket tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran menggunakan 

google classroom 

a. Melakukan penskoran angket dari setiap indikator menggunakan Tabel 

skala Likert. 

Tabel 16. Skala likert 

Alternatif Jawaban 
Skor Butir Pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

(Setyosari, 2016:234) 
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b. Menghitung rata- rata persentase angket menurut (Purwanto, 2008:102) 

yaitu dengan rumus: 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑠

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

 

c. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian di interpretasikan 

dengan kriteria deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan 

kalimat yang bersifat kualitatif. Kriteria indeks angket peserta didik dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 17. Kriteria indeks angket peserta didik 

No Interval Persentase Skor Kriteria 

1. 86 < % skor ≤ 90 Sangat Tinggi 

2. 76 < % skor ≤ 85 Tinggi 

3. 60 < % skor ≤ 75 Cukup 

4. 45 < % skor ≤ 59 Rendah 

5. 0 < % skor ≤ 45 Sangat Rendah 

 (Purwanto, 2008:35) 

 

3. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

a. Melakukan tabulasi data dari observer 

b. Menghitung persentase yang di peroleh dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

(p) = 
∑ 𝑥

𝑛
 x 100 

 

Keterangan: 

(p) = Persentase keterlaksanaa 

𝛴𝑥 = Jumlah skor yang diperoleh 

𝑛   = Banyaknya butir pernyataan 

 

c. Mengkonversikan persentase keterlaksanaan yang diperoleh menjadi 

nilai kualitatif berdasarkan pada Tabel berikut: 
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Tabel 18. Klasifikasi keterlaksanaan pembelajaran 

Rentang Persentase Klasifikasi 

85 < p Sangat Baik 

70 < p ≤ 85 Baik 

50 ≤ p ≤ 70 Kurang Baik 

p ≤ 50 Tidak Baik 

(Yamsari, 2010: 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh signifikan penerapan model discovery learning berbantu google 

classroom terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X pada 

materi pokok ekosistem di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan model discovery learning berbantu google 

classroom dapat digunakan sebagai salah satu alternatif yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains. 

2. Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan model discovery 

learning berbantu google classroom sebaiknya peneliti membuat 

perencanaan kegiatan yang lebih baik dalam hal manajemen kelas untuk 

mengoptimalkan penggunaan waktu dan melaksanakan setiap sintaks 

sehingga pembelajaran akan lebih maksimal. 

3. Sebelum melaksanakan penelitian menggunakan media google classroom 

sebaiknya peneliti memperkenalkan fitur yang terdapat pada google 

classroom terlebih dahulu kepada peserta didik agar terbiasa dan 

memudahkan selama proses pembelajaran. 
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